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Abstrak

History Artikel:  This study aims to explain the concept of peaceful da’wah in the thought of
Diterima 1 Desember 2025 Nusantara scholars and assess its relevance to the current social conditions of
Direvisi 10 Desember 2025 Indonesian society. This research employs a literature-based method by
Diterima 20 Desember 2025 examining classical and contemporary scholarly works, historical texts,
Tersedia online 24 da'wah manuscripts, and recent studies. The findings reveal that Nusantara
Desember 2025 scholars placed peaceful da’wah as a central approach through dialogue,
exemplary conduct, and cultural adaptation. These principles remain relevant
in addressing today’s social dynamics, particularly in strengthening tolerance,
preventing conflict, and fostering harmonious social relations. The study
concludes that the values of peaceful da’wah provide an essential foundation

for responding to the complexities of Indonesia’s plural society.
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Pendahuluan

Sejarah masuk dan berkembang nya islam di Nusantara merupakan hasil dari proses
yang berlangsung secara damai dan beradab. penyebaran Islam berlangsung melalui
pendekatan yang damai, persuasif, dan selaras dengan budaya lokal. Para ulama Nusantara
mulai dari Wali Songo hingga para ulama pesantren setelahnya lebih mengedepankan
keteladanan, dialog, serta penyesuaian ajaran dengan tradisi masyarakat. Pola dakwah seperti
ini menjadikan Islam lebih bisa diterima secara terbuka dan berkontribusi dalam membangun
kehidupan yang harmoni walaupun berbeda beda budaya, sehingga membentuk karakter
keislaman Indonesia yang moderat dan inklusif.
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Dalam perkembangan penelitian terkini, kajian mengenai dakwah damai semakin
banyak mendapat perhatian, khususnya yang berkaitan dengan moderasi beragama dan
komunikasi keagamaan berbasis kearifan lokal. Namun, sebagian besar penelitian masih
menitikberatkan pada aspek historis atau praktik kelembagaan tertentu. Belum banyak studi
yang membahas dakwah damai sebagai konsep pemikiran ulama Nusantara secara mendalam,
sekaligus mengaitkannya dengan situasi sosial Indonesia saat ini, seperti polarisasi masyarakat,
meningkatnya intoleransi, serta tantangan arus informasi digital yang sering menjadi pemicu
konflik.

Situasi tersebut menunjukkan adanya research gap, yaitu belum tersedianya kajian yang
komprehensif mengenai konsep dakwah damai dalam pemikiran ulama Nusantara, dan
kurangnya analisis yang menelaah relevansi konsep tersebut dengan kondisi sosial Indonesia
masa Kini.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan prinsip-
prinsip dakwah damai dalam pemikiran ulama Nusantara serta menganalisis keterkaitannya
dengan realitas sosial masyarakat Indonesia saat ini. Diharapkan, kajian ini dapat memperkuat
pemahaman tentang pentingnya dakwah damai sebagai pendekatan yang efektif dalam menjaga
kerukunan, mencegah konflik, dan memperkokoh nilai kebhinekaan di Indonesia dan menjaga
ruh dari agama islam itu sendiri yaitu islam rahmat bagi seluruh alam.

Metode

Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang
terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis.
dikatakan sebagai kegiatan ilmiah karena penelitian dengan aspek ilmu pengetahuan dan teori.
Disebut terencana karena penelitian harus direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana
dan aksesibilitas terhadap tempat dan data.

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian menggunakan desain penelitian studi pustaka (atau kajian
literatur). Menurut Nazir (2014: 93), "Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.” Pendekatan ini diarahkan
pada pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi yang bersumber dari berbagai dokumen,
jurnal, buku, dan sumber tertulis lainnya untuk membangun kerangka teoritis, mendapatkan
pemahaman mendalam, dan menjawab permasalahan penelitian secara komprehensif.

Menurut Sarwono, studi pustaka didefinisikan sebagai kegiatan mempelajari buku
referensi atau membaca sejumlah buku untuk mendapatkan landasan teori yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti, yang bertujuan agar peneliti dapat memahami suatu topik atau
tema penelitian secara lebih mendalam. Senada dengan itu, Sugiyono juga menjelaskan bahwa
studi pustaka merupakan kaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berhubungan
dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, yang mana
hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh kajian pustaka tersebut.

Hasil
1. Strategi Dakwah Damai Ulama Nusantara

Sejak awal penyebaran Islam di Nusantara, ulama menempuh strategi dakwah yang
menekankan keseimbangan antara nilai agama dan budaya lokal. Strategi kultural menjadi
salah satu pendekatan utama, di mana Islam diperkenalkan melalui medium seni, bahasa,
tradisi, dan ritual lokal sehingga masyarakat dapat memahami ajaran tanpa merasa terasing
(Wildan & Nahar, 2021). Dengan cara ini, pesan dakwah diterima secara alami, membangun
hubungan harmonis antara agama dan adat.

Selain strategi kultural, ulama juga menggunakan pendekatan dialogis. Diskusi,
musyawarah, dan komunikasi persuasif antara ulama dan tokoh masyarakat dijadikan sarana
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untuk menyampaikan ajaran Islam sekaligus menampung aspirasi masyarakat. Pendekatan ini
menekankan keterlibatan aktif masyarakat, sehingga dakwah bukan hanya transfer
pengetahuan, tetapi juga proses interaksi sosial yang membangun kesadaran bersama.

Aspek pendidikan juga menjadi sarana penting. Pesantren dan lembaga pendidikan
tradisional berfungsi menanamkan nilai moral dan etika Islam secara konsisten kepada generasi
muda. Proses belajar di pesantren yang menekankan halagah, bimbingan kyai, serta pengajian
kitab kuning tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi membentuk sikap toleran, disiplin,
dan bertanggung jawab (Hamidah & Chasannudin, 2021). Bahkan, perkawinan lintas
komunitas dijadikan strategi sosial untuk memperluas jaringan dakwah dan membangun
solidaritas antar komunitas.

Dengan kombinasi strategi kultural, dialogis, pendidikan, dan perkawinan, dakwah
ulama Nusantara menunjukkan pendekatan yang kontekstual, fleksibel, dan damai, sehingga
mampu menanamkan nilai Islam tanpa menimbulkan konflik sosial.

2. Relevansi Dakwah Damai untuk Meredam Konflik, Intoleransi, dan Radikalisme

Dakwah damai terbukti relevan dalam konteks Indonesia yang plural. Strategi dakwah
yang inklusif dan moderat mampu menciptakan ruang toleransi antar kelompok agama, etnis,
dan budaya. Hal ini penting karena masyarakat plural rawan terjadi gesekan, perbedaan
pandangan, dan potensi konflik jika tidak dikelola dengan bijak.

Selain itu, dakwah damai membantu menekan munculnya radikalisme. Pendekatan
yang rasional, kontekstual, dan inklusif memberikan pemahaman agama Yyang
menyeimbangkan aspek spiritual dan sosial (Nailussa’adah, 2022). Pesantren dan lembaga
pendidikan Islam memainkan peran penting di sini. Lingkungan pesantren yang moderat,
toleran, dan menghormati budaya lokal membentuk generasi muda yang Kritis, berpikiran
terbuka, dan mampu menghadapi pengaruh ideologi ekstrem.

Dakwah damai juga mendorong masyarakat untuk aktif membangun perdamaian.
Program sosial, pendidikan, dan kegiatan komunitas menjadi sarana praktis untuk
menanamkan nilai-nilai toleransi. Dengan demikian, dakwah damai bukan sekadar teori, tetapi
tindakan konkret yang memperkuat kohesi sosial dan mencegah intoleransi serta konflik di
masyarakat.

3. Potensi Pengembangan Dakwah Damai sebagai Solusi Sosial dan Spiritual di Era Modern

Era modern membawa tantangan baru, seperti digitalisasi, globalisasi, dan pergeseran
nilai moral. Di sisi lain, era ini membuka peluang bagi dakwah damai untuk berkembang lebih
luas melalui media digital, media sosial, dan platform edukatif (Ahmad, 2024). Dakwah tidak
lagi terbatas pada ruang fisik, melainkan dapat menjangkau generasi muda yang cenderung
lebih aktif di dunia digital.

Lembaga pendidikan Islam tetap memiliki peran strategis dalam memperkuat moderasi
dan nilai moral generasi muda. Integrasi pendidikan tradisional dengan teknologi modern dapat
menghasilkan pendekatan dakwah yang relevan dengan kondisi sosial kontemporer. Selain itu,
dakwah damai menjadi sarana penguatan spiritual sekaligus sosial: mengajarkan solidaritas,
empati, dan kesadaran sosial di tengah masyarakat yang heterogen.

Dengan penerapan strategi ini, dakwah damai berpotensi menjadi jawaban atas
berbagai masalah sosial dan spiritual modern. Nilai toleransi, moderasi, dan inklusivitas yang
ditanamkan tidak hanya memperkuat etika beragama, tetapi juga meningkatkan kualitas
hubungan sosial di masyarakat, menjadikan dakwah sebagai solusi menyeluruh di era
kontemporer.
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Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil menguraikan secara komprehensif konsep dakwah damai
dalam pemikiran ulama Nusantara dan memverifikasi relevansinya yang tak terbantahkan
terhadap kondisi sosial masyarakat Indonesia masa kini. Tujuan penelitian telah tercapai
dengan menjelaskan bahwa ulama Nusantara, sejak periode awal penyebaran Islam, secara
konsisten menempatkan kedamaian sebagai inti dari metodologi dakwah mereka. Konsep ini
diejawantahkan melalui strategi yang sangat kontekstual dan adaptif, mencakup empat pilar
utama: pendekatan kultural yang mengintegrasikan Islam dengan seni dan tradisi lokal,
pendekatan dialogis yang menekankan musyawarah dan komunikasi persuasif, pendekatan
pendidikan melalui pesantren sebagai benteng moral dan toleransi, serta strategi sosial melalui
perkawinan lintas komunitas untuk memperluas jaringan solidaritas.

Temuan kunci dari kajian literatur ini menegaskan bahwa prinsip dakwah damai
tersebut tidak hanya menjadi artefak sejarah, tetapi merupakan cetak biru (blueprint) yang vital
dalam konteks Indonesia yang majemuk. Relevansinya sangat tinggi dalam upaya meredam
konflik, mencegah radikalisme, dan menanggulangi intoleransi, sebab ia menawarkan
pemahaman agama yang inklusif, rasional, dan menyeimbangkan aspek spiritual dan sosial.
Lebih jauh, di era modern yang ditandai dengan digitalisasi dan pergeseran nilai, dakwah damai
memiliki potensi pengembangan yang masif. Pemanfaatan media digital dan platform edukatif
membuka peluang bagi nilai-nilai toleransi, moderasi, dan inklusivitas untuk menjangkau
generasi muda secara lebih luas dan efektif. Kesimpulannya, nilai dakwah damai ulama
Nusantara adalah landasan sosiologis dan teologis yang esensial, berfungsi sebagai solusi
menyeluruh (holistik) untuk memperkuat kohesi sosial dan meningkatkan kualitas hubungan
antar warga negara dalam keberagaman.
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